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RINGKASAN 

 

Pengembangan Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA) Pada Pembelajaran IPA 

Di MTs Negeri 2 Jember; Ratna Sari; 120210102104; 2016; 47 halaman; Program 

Studi Pendidikan Fisika  Jurusan  Pendidikan  MIPA Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

 Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk memperoleh pemahaman lebih dalam tentang alam sekitar. 

Berdasarkan observasi selama ini pembelajaran hanya sekadar pemberian materi 

tanpa melibatkan siswa dalam pembelajaran. Terutama melibatkan siswa dalam 

berpikir. Pembelajaran IPA akan bermakna jika siswa terlibat serta didukung dengan 

sumber belajar variatif yang mengedepankan pemberian informasi aktual yang 

disajikan secara kontekstual sehingga siswa mampu menerapkan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan wawancara dengan guru di beberapa sekolah, 

guru masih mengalami kendala dalam pembelajaran. Salah satu faktor yang menjadi 

kendala dalam pembelajaran adalah kurangnya minat baca siswa. Maka dari itu, 

diperlukan upaya untuk menumbuhkan minat baca siswa.  

 Siswa yang senang membaca akan menambah antusias siswa dalam belajar. 

Siswa yang memiliki minat yang besar terhadap pembelajaran akan cenderung 

tertarik mengikuti pembelajaran sehingga memudahkan siswa menerima materi yang 

diberikan oleh guru. Salah satu cara agar siswa memiliki minat terhadap pembelajaran 

IPA yakni dengan mengembangkan bahan bacaan yang dikemas semenarik mungkin. 

Maka dari itu, solusi inovatif yang ditawarkan dengan mengembangkan Buletin Mari 

Belajar IPA (MALAPA). Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengkaji validitas 

Buletin MALAPA, (2) mendeskripsikan minat belajar siswa, serta (3) mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII E MTs Negeri 2 Jember. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan desain penelitian 

model 4-D. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. 
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ix 

 

Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling melalui 

analisis siswa. Sumber data dari penelitian ini adalah lembar validasi logic, lembar 

post test siswa, dan angket minat belajar siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

Buletin MALAPA.  

 Berdasarkan hasil validasi logic dari beberapa ahli diperoleh validitas Buletin 

yang dapat dikategorikan valid. Buletin berkategori valid karena telah melalui proses 

revisi kurang lebih dua kali setelah memperoleh saran dan kritik dari validator ahli. 

Berdasarkan uji pengembangan diperoleh kemampuan berpikir kritis yang 

dikategorikan baik. Berpikir kritis siswa baik karena adanya latihan mengerjakan 

warta sains pada Buletin MALAPA. Warta sains berisi analisis wacana disertai 

beberapa pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk berpikir secara logis dalam 

memecahkan permasalahan sehingga mampu mengasah kemampuan berpikir 

kritisnya. Berdasarkan angket minat belajar siswa dapat dikategorikan baik dan juga 

memperoleh tanggapan yang positif terhadap penggunaan Buletin pada pembelajaran 

IPA. Minat belajar baik karena pembelajaran menggunakan Buletin memberikan 

nuansa yang baru dan menarik sehingga siswa antusias mengikuti pembelajaran 

menggunakan Buletin MALAPA. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sekumpulan teori sistematis, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala alam, di mana lahir dan berkembang 

melalui metode ilmiah dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah (Munadi, 

2012:137). Konsep IPA dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

IPA merupakan pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk memperoleh pemahaman lebih dalam tentang alam sekitar. Pembelajaran 

IPA yang dikaitkan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari memudahkan 

siswa dalam memahami konsep IPA maupun mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Fakta di lapangan pembelajaran IPA hanya berorientasi pada pemberian 

materi saja namun kurang melibatkan siswa. Terutama melibatkan siswa dalam 

berpikir kritis. Maka dari itu, kemampuan berpikir kritis siswa perlu dilatih sehingga 

penguasaan konsep tidak hanya hafalan saja, melainkan siswa dapat menerapkan 

konsep di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA di SMP/MTs juga sebaiknya 

diberikan secara terpadu sesuai dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006. 

Pembelajaran IPA terpadu yang diajarkan secara utuh tidak terpisah lebih efisien 

dalam penggunaan waktu dan lebih efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Siswa dapat terlatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara 

menyeluruh dan bermakna.  

Guru dituntut untuk dapat mengajarkan materi IPA secara terpadu. Selain itu, 

guru perlu memperhatikan faktor keberhasilan dalam pembelajaran. Berbagai faktor 

yang dimaksud adalah tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, 

sumber belajar, dan suasana evaluasi (Djamarah dan Zain, 2006:123). Berdasarkan 

wawancara di MTsN 2 Jember, SMPN 11 Jember, dan SMPN 7 Jember diperoleh 
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informasi bahwa guru telah menjalankan pembelajaran dengan baik namun sering 

mengalami kendala dalam pembelajaran. Salah satu faktor yang menjadi kendala 

dalam pembelajaran adalah kurangnya minat baca siswa sehingga mengakibatkan 

ketidakefektifan dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil studi PISA 2012 

Indonesia menempati peringkat ke-64 dari 65 negara peserta. Skor rata-rata membaca 

yang diperoleh siswa Indonesia adalah 396 (OECD, PISA 2012 database). Skor ini 

menunjukkan nilai yang rendah di mana minat baca siswa Indonesia masih kurang. 

Maka dari itu, diperlukan strategi dalam penyampaian pembelajaran untuk dapat 

menumbuhkan minat baca siswa. Menurut Wena dalam Yusria (2014) strategi  

penyampaian  pembelajaran salah  satunya menekankan  pada  media apa yang 

dipakai untuk menyampaikan pembelajaran. Media yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran dapat juga disebut bahan ajar. 

  Pannen (2001), bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara sisematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Majid, 2013:17). Bahan ajar memudahkan siswa dalam memahami 

materi dan menjadikan pembelajaran menjadi lebih menarik (Prastowo, 2011:27). 

Faktanya guru hanya mengandalkan buku dari penerbit yang siap pakai. Padahal 

penggunaan buku paket ataupun LKS yang tersedia dari pusat belum tentu sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Berdasarkan hasil observasi wawancara 

dengan guru IPA di SMPN 11 dan SMPN 7 Jember bahwa dalam pembelajaran di 

kelas telah dilengkapi BSE, buku paket IPA, dan LKS dari sekolah. Siswa MTs 

Negeri 2 Jember menggunakan bahan ajar cetak berupa buku mandiri cetakan dari 

suatu penerbit. Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember juga menyediakan BSE namun 

jumlahnya terbatas. Berdasarkan wawancara guru, bahan ajar yang tersedia di sekolah 

masih terbatas. Selain itu, sekolah tidak menyediakan suplemen bahan ajar menarik 

sebagai pendamping buku mandiri sehingga membuat siswa malas belajar dengan 

buku paket yang tersedia.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

Minat belajar siswa kurang dan cenderung pasif saat pembelajaran. Siswa 

masih kurang fokus, ramai sendiri dan kurang memperhatikan guru saat pembelajaran 

sehingga kelas menjadi tidak kondusif. Hal ini relevan dengan data angket siswa dari 

ketiga sekolah di mana masing-masing sekolah diambil sampel sebanyak 20 siswa 

dengan jumlah 60 siswa. Secara keseluruhan sebanyak 33 siswa kurang menyukai 

pelajaran IPA dikarenakan sulit dan kurang menyenangkan. Persentase terbesar 

diperoleh dari MTs Negeri 2 Jember. Hasil angket siswa menunjukkan bahwa 60% 

siswa di MTs Negeri 2 Jember kurang menyukai pelajaran IPA.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan di MTs Negeri 2 

Jember, siswa jarang meminjam atau membaca buku pelajaran yang disediakan di 

perpustakaan. Jumlah siswa yang berkunjung ke perpustakaan setiap harinya kurang 

dari 20 siswa. Siswa yang berkunjung lebih memilih membaca ataupun meminjam 

koleksi buku cerita bergambar dan media massa yang tersedia di perpustakaan 

daripada buku pelajaran. Berdasarkan observasi, diperoleh pula informasi bahwa 

sebagian besar siswa merasa senang membaca bahan bacaan yang mengandung 

informasi baru, menggunakan bahasa yang lugas dan komunikatif dengan disertai 

beragam gambar berwarna. Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk menumbuhkan 

minat baca siswa. Siswa yang senang membaca akan menambah antusiasnya dalam 

belajar. Siswa yang memiliki minat yang besar terhadap pembelajaran akan 

cenderung tertarik mengikuti pembelajaran sehingga memudahkan siswa menerima 

materi yang diberikan oleh guru. Salah satu cara agar siswa memiliki minat terhadap 

pembelajaran IPA yakni dengan mengembangkan bahan bacaan yang dikemas 

semenarik mungkin. Maka dari itu, solusi inovatif yang ditawarkan dengan 

mengembangkan Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA).  

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi inovatif yang ditawarkan dengan 

mengembangkan buletin sebagai suplemen bahan ajar yang dapat memudahkan siswa 

memahami materi, menjadikan siswa lebih aktif saat pembelajaran sehingga dapat 

menumbuhkan minat terhadap pembelajaran IPA. Buletin ini dijadikan sebagai 
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pelengkap dari bahan ajar utama guna memberikan bahan referensi lain agar siswa 

termotivasi dalam belajarnya. Pemilihan Buletin dirasa tepat karena sesuai dengan 

karakteristik siswa SMP/MTs yang menyukai bahan bacaan menarik dengan 

memberikan informasi aktual dan kontekstual. Bahan bacaan yang mengandung 

informasi aktual dan menarik diharapkan dapat memotivasi siswa. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2005:187), buletin adalah majalah singkat terbit secara 

teratur oleh suatu organisasi yang memuat publikasi terkait informasi aktual atau 

pemberitahuan yang berguna bagi khalayak tertentu. Buletin sebagai suplemen 

pembelajaran IPA berisi materi yang memuat berita, pantun sains, TTS sains, komik 

strip, contoh dan latihan soal sebagai inovasi dalam pembelajaran IPA. Penggunaan 

buletin IPA dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan mengajak siswa 

senang belajar IPA dengan mengubah pola pikir siswa mengenai pelajaran IPA yang 

awalnya sulit dan membosankan menjadi mudah dan menyenangkan untuk dipelajari.  

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu usaha untuk  mengatasi 

permasalahan tersebut. Pemilihan buletin dalam pembelajaran didasarkan pada 

kelebihan yang dimiliki buletin yaitu menstimulus siswa dalam meningkatkan minat 

baca, menambah pengetahuan, serta sebagai sarana komunikasi (Sani, 2013). Bahasa 

yang digunakan buletin lugas dan komunikatif sehingga siswa dapat memahami isi 

bacaan. Berdasarkan penelitian Setyono (2013), buletin dapat merangsang dan 

meningkatkan minat serta hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA) 

Pada Pembelajaran IPA Di MTs Negeri 2 Jember”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah validitas Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA) pada pembelajaran 

IPA di MTs Negeri 2 Jember? 
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b. Bagaimana minat belajar siswa setelah menggunakan Buletin Mari Belajar IPA 

(MALAPA)  pada pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Jember? 

c. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan Buletin Mari 

Belajar IPA (MALAPA) pada pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan validitas Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA) pada 

pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Jember. 

b. Mendeskripsikan minat belajar siswa setelah menggunakan Buletin Mari Belajar 

IPA (MALAPA) pada pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Jember. 

c. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan Buletin Mari 

Belajar IPA (MALAPA) pada pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi siswa  

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 

b. Bagi guru 

Dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk guru membuat bahan 

ajar yang menarik. Dengan demikian, dapat menambah minat belajar siswa. 

c. Bagi kepala sekolah 

Dapat dijadikan sebagai masukan dan sumbangan pemikiran untuk dapat 

mengembangkan inovasi bahan ajar IPA sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan sekolah.  

d. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi literatur dan wacana baru bagi peneliti lainnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka ini memuat beberapa teori yang menunjang dalam 

penelitian, diantaranya adalah: 1) pembelajaran IPA, 2) bahan ajar, 3) buletin, 4) 

pengembangan Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA), 5) validitas, 6) minat belajar, 

7) kemampuan berpikir kritis. 

2.1 Pembelajaran IPA 

 Belajar merupakan aktivitas yang didalamnya terjadi perubahan tingkah laku 

secara bertahap. Menurut Gagne and Berliner (1970) (dalam Suyono 2015: 13) 

belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang akibat dari 

pengalaman. Sedangkan pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa, guru, 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Komara, 2014: 29). Menurut Corey, 

1986 (dalam Majid, 2013:4) pembelajaran merupakan proses di mana lingkungan 

seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan turut serta dalam tingkah 

laku tertentu. Jadi, pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara 

disengaja melibatkan siswa, guru dan sumber belajar untuk memungkinkan adanya 

perubahan tingkah laku tertentu. 

Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 

serangkaian proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya 

terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa 

konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal. Cakupan yang terdapat 

dalam IPA meliputi alam semesta keseluruhan, berbagai benda yang ada di 

permukaan bumi, dalam perut bumi dan luar angkasa, baik yang dapat diamati indera 

maupun yang tidak dapat diamati dengan indera (Trianto, 2010:141).  

Pendidikan IPA diarahkan untuk menemukan dan berbuat sehingga membantu 

siswa untuk memperoleh pemahaman lebih dalam tentang alam sekitar (Listyawati, 

2012). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah kegiatan yang 
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menekankan pada pemberian pengalaman langsung siswa untuk memperoleh 

pemahaman lebih dalam mulai dari pengamatan peristiwa alam melalui serangkaian 

proses yang dikenal dengan proses ilmiah didasarkan pada perilaku ilmiah hingga 

terwujud suatu produk ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk memperoleh pemahaman lebih dalam tentang alam 

sekitar. Pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-

hari memudahkan siswa dalam memahami konsep IPA maupun mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.2 Bahan Ajar 

2.2.1 Pengertian Bahan Ajar 

Pannen (2001), bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara sisematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Majid, 2013:17). Menurut National Center of Competency Based Training (dalam 

Prastowo, 2011:16), bahan ajar merupakan segala macam bahan yang disiapkan dan 

digunakan guru untuk membantu melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

(materi pelajaran), merangsang pikiran, dan perhatian siswa yang dapat mendorong 

pembelajaran (Rusman, 2010). Selain itu, dapat dikatakan bahwa bahan ajar 

merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru untuk 

perencanaan/penelaahan implementasi pembelajaran (Majid, 2005). Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran IPA dibutuhkan adanya bahan ajar yang telah disiapkan oleh 

guru berdasarkan kebutuhan siswa agar dicapai suatu tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

Beberapa pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan 

segala macam bahan yang telah disiapkan dan digunakan guru saat melaksanakan 

pembelajaran, di mana didalamnya disusun secara sistematis dengan menampilkan 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam pembelajaran. 
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2.2.2 Fungsi Bahan Ajar 

Terdapat dua klasifikasi utama fungsi bahan ajar, yaitu fungsi bahan ajar bagi 

guru dan fungsi bahan ajar bagi siswa. Bagi guru, bahan ajar berfungsi untuk 

menghemat waktu guru dalam kegiatan mengajar. Adanya bahan ajar, maka fungsi 

guru menjadi fasilitator, proses pembelajaran menjadi efektif dan interaktif, dan 

sebagai acuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan bagi 

siswa, bahan ajar memiliki beberapa fungsi dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 

siswa dapat memahami materi pelajaran dengan bahan ajar kapan saja, di mana saja, 

dan dengan cara apa saja; siswa menjadi lebih mandiri; dan sebagai acuan siswa 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran mana yang harus dipelajari atau 

dikuasainya (Prastowo, 2011:25). 

Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berfungsi bagi guru dan juga siswa. Bagi 

guru, bahan ajar berfungsi sebagai acuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Bagi siswa, bahan ajar berfungsi untuk menjadikan siswa lebih mandiri dalam belajar 

dan sebagai acuan dalam penguasaan materi yang harus dipelajarinya. 

 

2.2.3 Manfaat Bahan Ajar 

Karuna (dalam Fidiana, 2012) bahan ajar memiliki manfaat yakni memberikan 

kemudahan bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran kompetensi dapat tercapai. Manfaat bahan ajar bagi guru adalah 

membantu pelaksanaan pembelajaran, sedangkan bagi siswa kegiatan pembelajaran 

akan menjadi lebih menarik, memperoleh kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi, serta mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan 

bimbingan guru (Prastowo, 2011:27).  

Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar memiliki banyak manfaatnya bagi guru 

maupun siswa. Bagi guru, memudahkan dalam merancang dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan bagi siswa, memperoleh kemudahan dalam 

mempelajari setiap kompetensi, proses pembelajaran  menjadi lebih menarik, dan 

memperoleh kesempatan untuk belajar secara mandiri. 
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2.2.4 Klasifikasi Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2011:40), berdasarkan bentuknya bahan ajar dibedakan 

menjadi empat macam, yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang 

dengar, dan bahan ajar interaktif. Bahan ajar diklasifikasikan dalam beberapa 

kelompok: 

a. Bahan ajar cetak (printed), yakni sejumlah bahan untuk menyampaikan informasi 

dalam kegiatan pembelajaran yang terdiri dari beberapa lembaran kertas. 

Beberapa contoh bahan ajar cetak seperti buku, modul, LKS (Lembar Kerja 

Siswa), bulletin (Siddiq, 2008:29). 

a. Bahan ajar dengar (audio), yakni semua sistem yang dapat didengar oleh 

seseorang  maupun sekelompok orang  dengan menggunakan sinyal radio 

langsung. Misalnya, compack disk audio. 

b.  Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yakni bahan yang sudah dikombinasi 

antara sinyal audio dengan gambar bergerak sehingga memungkinkan orang 

untuk melihat sekaligus mendengar. Misalnya, VCD. 

c. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material), yakni kombinasi dari dua 

atau lebih media. Misalnya, compact disk pembelajaran interaktif dengan program 

Macromedia Flash. 

 Rowntree dalam Belawati, dkk (2003) mengatakan bahwa berdasarkan sifatnya, 

bahan ajar dapat dibagi menjadi empat macam yaitu: (1) bahan ajar berbasis cetak 

misalnya buku, pamflet, panduan belajar belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja 

siswa, charts, foto, dan lain sebagainya, (2) bahan ajar berbasis teknologi, misalnya 

audio casstte, siaran radio, video interaktif, computer based tutorial, dan multimedia; 

(3) bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, misalnya kit sains, lembar 

observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya; (4) bahan ajar yang dibutuhkan 

untuk keperluan interaksi manusia, misalnya telepon, hand phone, video 

conferencing, dan lain sebagainya. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka salah satu bahan ajar yang akan dikembangkan 

adalah bahan ajar cetak berupa buletin Mari Belajar IPA pada pembelajaran IPA 

terpadu di SMP/MTs.  

2.2.5 Unsur-unsur Bahan Ajar yang Perlu Dipahami 

Bahan ajar mengandung 6 unsur komponen yang perlu diketahui. Adapun 

unsur-unsur bahan ajar yang perlu dipahami adalah sebagai berikut (Prastowo, 

2011:28) : 

a. Petunjuk belajar 

 Petunjuk belajar menjelaskan tentang petunjuk bagaimana guru sebaiknya 

mengajarkan materi kepada siswa dan bagaimana siswa sebaiknya mempelajari 

materi yang ada didalam bahan ajar tersebut. 

b. Kompetensi yang akan dicapai 

Pada bahan ajar perlu dicantumkan dan dijelaskan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus dikuasai 

siswa.  Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran menjadi jelas.  

c. Informasi pendukung 

Informasi pendukung memuat berbagai informasi tambahan yang dapat 

melengkapi bahan ajar. Hal ini bertujuan agar siswa lebih mudah  untuk 

menguasai pengetahuan yang mereka peroleh dan juga pengetahuan mereka akan 

semakin komprehensif. 

d. Latihan-latihan 

Latihan-latihan merupakan suatu bentuk penugasan kepada siswa untuk 

melatih kemampuan mereka setelah mempelajari bahan ajar. Dengan begitu, 

kemampuan yang dimiliki siswa akan semakin terasah dan terkuasai secara 

matang. 

e. Petunjuk kerja atau lembar kerja 
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Petujuk kerja merupakan satu atau beberapa lembar kertas berisi prosedur 

pelaksanaan kegiatan tertentu yang harus dilakukan siswa terkait praktik dan lain 

sebagainya. 

f. Evaluasi 

Evaluasi merupakan salah satu bagian dari penilaian. Evaluasi ini ditujukan 

untuk mengetahui seberapa jauh siswa dalam menguasai kompetensi yang 

berhasil mereka kuasai setelah proses pembelajaran. Jika masih terdapat siswa 

yang belum menguasai, maka perlu adanya perbaikan dan penyempurnaan 

kegiatan pembelajaran. 

 

2.3 Buletin  

Buletin adalah terbitan berkala berbentuk selebaran atau buku-buku yang 

diterbitkan secara teratur oleh suatu organisasi memuat publikasi terkait  

pemberitahuan yang berguna bagi khalayak tertentu. Ciri umum buletin yakni fokus 

pada bidang tertentu, berisi berbagai informasi aktual, ditujukan kepada khalayak 

yang lebih sempit, dan terbit secara  teratur. Buletin hanya fokus pada topik tertentu 

saja yang diangkat pada suatu terbitan. Fungsi buletin yakni: 

a. Menyebarkan informasi (to inform), 

b. Mendidik (to education), 

c. Menghibur (to entertaint),  

d. Mempengaruhi (to influence) (Khoiroh, 1995: 21-24).  

 Cakupan khalayak yang dituju lebih sempit, maka penyampaian pesan 

menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan profil pembacanya. Buletin  berisi  

informasi yang  lebih  luas  dan  rinci daripada leaflet serta ditunjang dengan  gambar, 

foto, tabel, dan lain lain.  Sedangkan  jika dibandingkan dengan media serupa seperti 

majalah, sasaran yang dituju lebih sempit, isi  buletin  lebih  ringkas  dan fokus pada 

topik tertentu. Buletin dapat memberikan  informasi  secara  detail  yang mungkin  

tidak  disampaikan  secara  lisan, sasaran dapat melihat  isinya  secara  santai  dan 

berulang-ulang, serta praktis (Effendy, 2005). 
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 Penampilan buletin memiliki aturan baik secara nasional maupun 

internasional. SNI 19-1950-1990 adalah standar nasional untuk penampilan terbitan 

berkala yang berlaku untuk: buletin, majalah, berita, dan lain-lain. Standar nasional 

tersebut mengacu pada Standar Internasional: ISO 8-1977 (Documentation-

Persentation of Periodicals). Sistematika penampilan buletin dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

a. Halaman sampul, merupakan halaman paling depan disebut pula cover yang 

memuat identitas buletin. Halaman sampul setidaknya memuat judul buletin, 

edisi, waktu terbit, nama penerbit juga dapat dicantumkan disini. 

b. Halaman judul, memuat judul buletin, edisi buletin, penanggung jawab buletin. 

c. Halaman daftar isi, memuat pokok-pokok isi dari buletin. 

d. Halaman teks, memuat teks/artikel. 

 

2.4  Pengembangan Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA) 

Pada  hakekatnya  proses  pembelajaran  adalah  proses komunikasi,  yaitu  

proses  penyampaian  pesan  dari sumber pesan ke penerima pesan melalui saluran 

atau media  tertentu (Sanaky, 2009). Buletin dapat berfungsi sebagai sarana 

menyampaikan informasi kepada khalayak (Aryo, 2010:16). Buletin dalam bidang 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran dapat menjadi suplemen bahan ajar yang 

efektif dan menarik dalam menyampaikan suatu informasi yang mengandung 

pengetahuan maupun teknologi. Buletin pembelajaran merupakan suplemen 

pembelajaran yang terbit setiap minggu guna memudahkan siswa dalam memahami 

materi pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar kita. Buletin 

pembelajaran ditujukan kepada siswa sebagai khalayak yang dituju. Berdasarkan 

penelitian Nashiah (2015), Buletin Bahasa Arab (Bulbar) dijadikan bahan ajar. Bahan  

ajar  dalam  format  buletin tersebut dimodifikasi  dari  bahan  ajar  yang  telah  ada, 

dengan materi yang sedikit dimodifikasi menjadi bentuk yang  lebih  menarik  seperti  

berita,  teka-teki silang, komik strip dan anekdot.  
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Pada penelitian ini, buletin MALAPA terbit per edisi setiap minggunya dan 

diberikan sebelum pembelajaran sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. Buletin 

MALAPA terdiri dari kumpulan lembaran yang dijilid dengan ukuran A5 berbentuk 

buklet. Buletin ini dijadikan sebagai suplemen bahan ajar atau pelengkap dari bahan 

ajar utama guna memberikan bahan referensi lain agar siswa termotivasi dalam 

belajarnya. Buletin pembelajaran berisi informasi yang aplikatif sehingga dapat 

digunakan sebagai suplemen pembelajaran (Arsyad,2010). Buletin MALAPA ini 

bertujuan untuk memudahkan siswa memahami materi. Buletin berisi materi yang 

disajikan secara kontekstual dengan sedikit modifikasi dalam bentuk menarik seperti 

pantun sains, komik strip, Teka Teki Sains (TTS) terkait topik perubahan benda-

benda disekitar kita sebagai inovasi pembelajaran, warta sains untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis agar siswa terlatih untuk berpikir secara logis dalam 

memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. 

Seperti yang dikemukakan pada bab sebelumnya, buletin memiliki kelebihan 

yaitu menstimulus siswa dalam meningkatkan minat baca, menambah pengetahuan, 

serta sebagai sarana komunikasi (Sani,2013). Kelebihan buletin lainnya  adalah 

bahasa  yang  digunakan lugas  dan komunikatif sehingga siswa dapat memahami isi 

bacaan, lebih memfokuskan pada  isi buletin yang  sifatnya menarik pembaca karena 

didesain untuk  dapat  menarik  perhatian (Fatimah, 2013). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan buletin memiliki banyak kelebihan diantaranya menarik minat 

baca siswa karena menggunakan bahasa yang lugas dan komunikatif, dapat 

memperdalam wawasan siswa karena berisi informasi aktual dan kontekstual, 

didesain menarik dari segi tampilan maupun isi sehingga menumbuhkan minat belajar 

siswa. 

 

2.5 Validitas 

Validitas merupakan ukuran ketepatan suatu alat penilaian. Validitas memiliki 

ketepatan yang tinggi bila mampu mengukur apa yang harus di ukur dalam hal 

validitas bahan ajar untuk mengetahui kualitas bahan ajar yang dikembangkan. 
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Validitas terdiri dari 2 macam yaitu validitas logis dan validitas empiris (Sahayu, 

2013). 

2.5.1 Validitas Logis 

Validitas logis adalah validitas yang diperoleh atas dasar hasil pemikiran 

berpikir logis melalui proses penganalisaan secara rasional dengan tepat 

mengukur apa yang harus diukur (Akbar, 2013:37). Validitas logis dapat 

dicapai apabila instrumen disusun mengikuti ketentuan yang ada. Menurut 

Thiangrajan et al (1974:128) validitasi ahli masih dibedakan menjadi dua yaitu 

validasi instruksional yang terdiri dari: 

a. Kesesuain 

b. Keefektifan 

c. Kelayakan 

Sedangkan untuk validasi teknik terdiri dari:  

a. Format 

b. Bahasa 

2.5.2 Validitas Empiris 

Validitasi empiris didasarkan pada pengalaman (Akbar, 2013:37). Dalam 

hal ini pengalaman dibuktikan dengan melakukan uji coba di lapangan. 

 

2.6 Minat Belajar 

 Minat merupakan sesuatu yang disukai, digemari, atau disenangi (Sukardi 

dalam Purnama 2015). Sejalan dengan hal tersebut, Schraw & Lechman (dalam 

Schunck, 2012:56) mengatakan bahwa minat mengacu pada keterlibatan diri yang 

disukai dan dikehendaki pada sebuah aktivitas Minat biasanya disertai dengan 

perasaan senang terhadap suatu objek tertentu. Sedangkan belajar merupakan proses 

yang dilakukan seseorang dalam memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 

sebagai hasil pengalaman dengan lingkungannya (Slameto,2003:2). Dari uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan suatu ketertarikan 

seseorang dalam kegiatan pembelajaran yang disertai dengan perubahan tingkah laku. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 
 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Bila siswa memiliki minat belajar, maka 

materi akan mudah untuk dipahami dan disimpan (Slameto,2003:57). Minat belajar 

siswa diukur menggunakan metode ARCS yang dikembangkan oleh John Keller. 

Metode ARCS merupakan langkah efektif untuk mengetahui pengaruh minat belajar 

siswa terhadap pembelajaran (Keller, 1987). Metode ini menekankan pada 4 aspek, 

yakni attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence, dan satisfaction 

(kepuasan). 

Siswa yang memiliki ketertarikan terhadap suatu pembelajaran, maka siswa 

akan cenderung mudah untuk menerima materi yang diberikan oleh guru. Dengan 

demikian, tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Pembelajaran menjadi menarik 

dan menyenangkan apabila didukung bahan bacaan yang sesuai dengan minat, tingkat 

perkembangan, dan usia siswa. Salah satu caranya yakni dengan mengembangkan 

bahan ajar yang dikemas semenarik mungkin. Bahan ajar yang dikembangkan salah 

satunya berupa buletin Mari Belajar IPA (MALAPA).  Buletin MALAPA dirancang 

dengan pengemasan materi yang disesuaikan dengan indikator ketercapaian 

pembelajaran agar siswa mudah memahami materi. Selain itu, buletin berbeda dengan 

buku ajar siswa karena adanya materi disajikan secara kontekstual, aktual, dan 

menarik. Isi buletin terdapat pantun sains, komik strip, dan TTS sains. Buletin Mari 

Belajar IPA (MALAPA) yang dikemas menarik baik dari kemasan dan penyajian isi 

yang harus dilakukan dalam pembelajaran diharapkan menumbuhkan minat siswa 

terhadap pembelajaran IPA ditandai dengan pernyataan positif yang diisi siswa 

menggunakan angket terkait pembelajaran selama menggunakan buletin MALAPA. 

 

2.7 Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan 

dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, membujuk, menganalisis 

asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Johnson, 2006: 183). Kemampuan berfikir 

kritis merupakan kemampuan berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 
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menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan 

(Hassoubah, 2002: 85).  

Pembelajaran yang bertujuan melatih kemampuan berpikir kritis akan 

menjadikan siswa terbiasa dengan kebiasaan berpikir. Pembiasaan berpikir ini 

merupakan inovasi baru dalam pendidikan dimana memberdayakan siswa untuk 

belajar berasumsi, berlogika, dan berani mengemukakan pendapatnya  sesuai dengan 

fakta. Kebiasaan berpikir dapat menentukan tingkat kepribadian memecahkan suatu 

permasalahan dan keyakinan seseorang (Campbell:2002) 

 Kemampuan berpikir kritis terdiri dari beberapa aspek. Menurut Ennis (2011: 

21) mengembangkan berpikir kritis pada diri seseorang menyebutkan bahwa pemikir 

kritis idealnya mempunyai 12 kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan 

menjadi 5 aspek kemampuan berpikir kritis, antara lain sebagai berikut:  

a. Basic clarification (memberikan penjelasan dasar), yang meliputi: 

1) Fokus pada pertanyaan  

2) Menganalisis pendapat  

3) Berusaha mengklarifikasi suatu penjelasan melalui tanya jawab (membedakan 

dan mengelompokkan) 

b. The basic for the decision (menentukan dasar pengambilan keputusan), yang 

meliputi: 

1) Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 

2) Mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi 

c. Inference (menarik kesimpulan), yang meliputi: 

1) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 

2) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

3) Membuat dan menentukan pertimbangan nilai 

d. Advance clarification (memberikan penjelasan lanjut), yang meliputi: 

1) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi tersebut 

2) Mengidentifikasi asumsi 

e. Supposition and integration (memperkirakan dan menggabungkan), yang meliputi: 
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1) Mempertimbangkan alasan atau asumsi-asumsi yang diragukan tanpa 

menyertakan dalam anggapan pemikiran kita 

2) Menggabungkan kemampuan dan karakter yang lain dalam penentuan 

keputusan. 

Adapun dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 dari 5 aspek kemampuan 

berpikir kritis yang dikemukakan oleh Robert H. Ennis. Ketiga aspek tersebut 

meliputi basic clarification (memberikan penjelasan dasar), the basic for the decision 

(menentukan dasar pengambilan keputusan), dan inference (menarik kesimpulan). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan berpikir kritis sebagai 

proses berpikir mendalam dalam menyerap informasi untuk memecahkan 

permasalahan guna memperoleh kesimpulan yang akurat yang diyakini 

kebenarannya. Kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan pada pembelajaran 

IPA guna memberikan pengalaman siswa untuk berpikir secara rasional dalam 

membuat suatu keputusan yang logis dan bertanggung jawab. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memuat hal-hal mengenai: jenis penelitian, definisi operasional 

dan desain penelitian. 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2009:297). Produk  

pendidikan  yang  dikembangkan  pada  penelitian ini adalah Buletin Mari Belajar 

IPA (MALAPA) yang diterapkan pada pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah uraian terbatas yang memberikan gambaran variabel-

variabel yang akan diukur dan bagaimana cara pengukurannya. Pada penelitian ini 

terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan yaitu: 

a. Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA) secara operasional didefinisikan  sebagai 

suplemen bahan ajar terkait materi  IPA  pada pokok bahasan perubahan benda-

benda di sekitar kita yang terbit setiap minggu digunakan untuk 2 kali pertemuan 

berisi materi, pantun sains, komik sains, warta sains, TTS sains, dan latihan 

sebagai inovasi pembelajaran IPA serta membantu siswa memahami materi. 

b. Validitas secara operasional didefinisikan sebagai penilaian 3 validator yang 

meliputi  kesesuaian, efektifitas, kelayakan, bahasa, dan format. 

c. Minat belajar secara operasional didefinisikan sebagai perbandingan jumlah skor 

perolehan dengan skor maksimum keseluruhan aspek yang meliputi attention, 

relevance, confidence, dan satisfaction.   

d. Kemampuan berpikir kritis secara operasional didefinisikan sebagai 

perbandingan jumlah skor perolehan dengan skor maksimum dengan indikator 
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berpikir kritis meliputi basic clarification, the basic for the decision, dan 

inference. 

 

3.3 Desain Penelitian Pengembangan 

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model desain oleh 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang dikenal dengan model 4-D yang terdiri dari 4 

tahapan. Keempat tahap tersebut adalah tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebaran 

(disseminate). Pada penelitian ini tahap penyebaran tidak dilakukan. Pemilihan model 

pengembangan 4-D ini dikarenakan sangat cocok untuk pengembangan perangkat 

pembelajaran di mana terdapat tahapan-tahapan pelaksanaan yang dibagi secara detail 

serta pada proses pengembangannya melibatkan penilaian oleh pakar/ahli.  

3.3.1 Tahap Pendefinisian (Define)  

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan menerapkan syarat-syarat 

pembelajaran diawal dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 

perangkatnya. Berikut bagan dari tahap pendefinisian (define). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Analisis awal akhir (Front-end Analysis)  

Penelitian pengembangan Buletin MALAPA dilakukan di MTs Negeri 2 

Jember. Sebelumnya telah dilakukan observasi di SMPN 11 dan SMPN 7 Jember 

Front-end analysis 

 Learner analysis 

Specification of objectives 

Task analysis Concept analysis 

Gambar 3.1 Tahap pendefinisian (define) 

(Thiagarajan, Semmel dan Semmel. 1974: 6) 
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bahwa dalam pembelajaran di kelas telah dilengkapi BSE, buku paket IPA, dan LKS 

dari sekolah. Saat wawancara dengan guru IPA di MTs Negeri 2 Jember, diperoleh 

informasi bahwa bahan ajar yang menjadi pegangan siswa berupa buku teks mandiri. 

Adapula BSE yang tersedia di perpustakaan namun jumlahnya terbatas. Bahan ajar 

yang tersedia di sekolah tersebut masih terbatas. Selain itu, sekolah tidak 

menyediakan suplemen bahan ajar menarik sebagai pendamping buku mandiri 

sehingga membuat siswa malas belajar dengan buku yang tersedia. 

Minat belajar siswa kurang dan cenderung pasif saat pembelajaran. Siswa 

masih kurang fokus, ramai sendiri dan kurang memperhatikan guru saat pembelajaran 

sehingga kelas menjadi tidak kondusif. Hal ini didukung dari hasil angket siswa 

menunjukkan bahwa 60% siswa di MTs Negeri 2 Jember kurang menyukai pelajaran 

IPA. Berdasarkan wawancara dengan petugas perpustakaan, siswa jarang meminjam 

atau membaca buku pelajaran yang disediakan di perpustakaan. Siswa yang 

berkunjung lebih memilih membaca ataupun meminjam koleksi buku cerita 

bergambar dan media massa yang tersedia di perpustakaan. Salah satu media massa 

yang dapat menarik minat baca yakni buletin. Buletin termasuk media massa yang 

berperan sebagai alat komunikasi internal juga dapat dijadikan suplemen 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

buletin Mari Belajar IPA (MALAPA). Pemilihan Buletin dirasa tepat karena sesuai 

dengan karakteristik siswa SMP/MTs yang menyukai bahan bacaan menarik dengan 

memberikan informasi aktual dan kontekstual. Buletin menyajikan gambar dan foto 

berwarna dengan variasi tulisan, berisi informasi terkini, serta materi dengan sedikit 

modifikasi dalam bentuk menarik.   

b. Analisis Siswa (Learner Analysis) 

Pada kegiatan analisis siswa dengan menelaah karakteristik siswa sebagai 

kelompok maupun individu dalam pembelajaran IPA. Siswa yang menjadi objek 

penelitian adalah siswa kelas VII dengan rentang usia 12-13 tahun. Menurut Piaget 

anak pada usia tersebut sudah dalam tahap operasi formal di mana anak mampu 
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menemukan alternatif jawaban dari suatu permasalahan. Namun tidak semua siswa 

mampu mencapai tahap operasi formal karena usia kisaran 12-13 masih pada masa 

peralihan anak-anak menuju dewasa. 

 Berdasakan observasi, siswa di MTs Negeri 2 Jember memiliki kualitas baca 

yang kurang sehingga minat belajarnya pun rendah. Siswa senang jika membaca 

bahan bacaan yang mengandung berita terkini, menggunakan bahasa yang lugas dan 

komunikatif dengan disertai gambar berwarna dan variasi tulisan. 

c. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

 Kegiatan analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci, menyusun 

secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan berdasarkan 

analisis awal-akhir. Dibawah ini merupakan hasil dari analisis konsep materi 

perubahan benda-benda sekitar kita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.2 Analisis konsep perubahan benda-benda sekitar kita 

Dibedakan menjadi 

Terdiri atas 

Berguna dalam 

meliputi 

Perubahan zat 

 

 
 

Ciri-ciri: 

 Perubahan 
warna  

 Terbentuk 
endapan 

 Menghasilkan 
gas 

  

 

 

 

 Wujud 

 Bentuk  

 Ukuran  

 Pelarutan 
  

Sifat zat 

Pemisahan 

campuran 

 

 

Mudah ter 

bakar, mudah 

busuk,mudah 

berkarat 

 

 

Wujud 

zat,kekentalan, 

titik didih, titik  

leleh, kelarutan. 

PERUBAHAN BENDA-BENDA DI 

SEKITAR KITA 

Perubahan 

fisika 

menghasilkan 

Perubahan 

kimia 
Sifat kimia Sifat fisika 
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d. Analisis tugas (Task Analysis) 

Kegiatan analisis tugas yakni pengidentifikasian keterampilan utama yang 

diperlukan sesuai kurikulum. Pada penelitian pengembangan ini, materi pembelajaran 

yang dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum 2013 dengan pokok bahasan 

perubahan benda-benda disekitar kita. Berikut Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD) yang mendasari penelitian ini: 

Kompetensi Inti : 3.Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan 

kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan 

sehari-hari (misalnya pemisahan campuran). 

Materi  : Perubahan benda-benda disekitar kita.  

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 

Spesifikasi tujuan pembelajaran didasarkan pada Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar yang tercantum pada Kurikulum 2013 dengan materi perubahan 

benda-benda disekitar kita. Untuk indikator dan tujuan pembelajaran mencakup ranah 

kognitif. Indikator dan tujuan pembelajaran tersebut tercantum dalam lampiran 

instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Berikut penjabaran tujuan 

pembelajaran menggunakan Buletin MALAPA dapat dilihat pada Tabel 3.1 : 
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Tabel 3.1 Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

3.5.1 Menganalisis sifat fisika dan sifat 

kimia suatu zat 

3.5.1.1 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 1, siswa dapat 

menjelaskan sifat fisika dan 

kimia suatu zat dengan benar. 

3.5.1.2 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 1, siswa dapat 

membedakan ciri-ciri sifat fisika 

dan kimia suatu zat dengan 

benar. 

3.5.1.3 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 1, siswa dapat 

menganalisis sifat fisika dan 

kimia suatu zat dengan benar. 

3.5.2 Mengaitkan konsep massa jenis 

zat dengan kehidupan sehari-hari 

3.5.2.1 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 1, siswa dapat 

menghitung massa jenis suatu 

zat 

3.5.2.2 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 1, siswa dapat 

mengiden  tifikasi suatu bahan 

menggunakan konsep massa 

jenis dengan benar. 

3.5.2.3 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 1, siswa dapat 

mengaitkan konsep massa jenis 

zat sebagai salah satu sifat fisika 

dalam         kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

3.5.3  Menganalisis perubahan fisika 

dan kimia 

3.5.3.1 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 2, siswa dapat 

menjelaskan   perubahan fisika 

dan kimia  

3.5.3.2 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 2, siswa dapat 

menjelaskan ciri- ciri perubahan 

fisika dan kimia  

3.5.3.3 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 2, siswa dapat  

mengidentifikasi peristiwa 

perubahan fisika dan kimia 
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dalam  kehidupan sehari-hari  

3.5.4Menganalisis pemanfaatan metode 

pemisahan campuran dalam       

kehidupan sehari-hari 
 

3.5.4.1 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 2, siswa dapat 

menjelaskan macam-macam 

metode pemisahan campuran  

3.5.4.2 Melalui kajian Buletin 

MALAPA edisi 2, siswa dapat 

menganalisis pemanfaatan 

metode pemisahan campuran 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan benar  

 

3.3.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan ini terdiri dari 4 langkah pokok. Berikut bagan dari 

tahap perancangan (design). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Penyusunan tes (Criterion-test construction) 

Dasar dari penyusunan tes ini didasarkan pada analisis konsep dan analisis 

tugas yang dijabarkan pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pokok 

bahasan perubahan benda-benda disekitar kita. Adapun penyusunan tes ini untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Aspek berpikir kritis menggunakan post 

test dilengkapi dengan kisi-kisi butir soal beserta kunci jawaban. 

b. Pemilihan Media (Media selection) 

Criterion-test construction) 

Media selection) 

Form selection 

Initial design 

Gambar 3.3 Tahap perancangan (design)  

(Thiagarajan, Sammel dan Semmel. 1974: 7) 
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Pada pemilihan media berupa Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA).  

Pemilihan Buletin disesuaikan dengan karakteristik siswa, analisis konsep, dan tugas. 

Penerapan buletin MALAPA dalam pembelajaran di kelas diharapkan dapat membuat 

siswa senang dan  aktif  belajar  IPA. Buletin  MALAPA  dipilih karena dapat 

merangsang siswa untuk tertarik mengikuti pembelajaran dan terlibat langsung dalam 

memecahkan masalah yang ada pada warta sains buletin. Buletin MALAPA memiliki  

ukuran yang tidak terlalu besar dan ringan sehingga praktis dan mudah  untuk dibawa 

oleh siswa.  

c. Pemilihan format (Format selection) 

Pemilihan format yang dilakukan mencakup pemilihan format untuk merancang 

bahan ajar. Pemilihan  format  buletin mengacu pada format-format yang sudah ada. 

Pada penelitian ini pemilihan format pengembangan berupa buletin MALAPA 

menggunakan ukuran kertas A5 (14,8 cm x 21 cm) berbentuk booklet kemudian 

dijilid biasa. Pembuatan buletin MALAPA dirancang dengan menggunakan software 

Microsoft publisher 2010 dan Adobe Photoshop CS3. 

d. Perancangan awal (Initial design) 

Adapun kegiatan perancangan awal berupa rancangan seluruh kegiatan yang 

harus dilakukan sebelum uji coba. Rancangan awal ini dipersiapkan produk dari 

penelitian pengembangan ini berupa buletin MALAPA. Buletin MALAPA didesain 

menggunakan kertas  A5 (14,8 cm x 21 cm) berbentuk booklet kemudian dijilid biasa. 

Adapun topik yang diangkat pada penelitian ini adalah perubahan benda-benda di 

sekitar kita yang diujicobakan pada siswa kelas VII. Buletin MALAPA terdapat 

bagian isi berupa materi yang dimodifikasi dalam bentuk pantun sains, komik strip, 

TTS sains, latihan, dan warta sains. Dipersiapkan pula perangkat pembelajaran lain 

dalam menunjang pengembangan buletin MALAPA seperti silabus, RPP, lembar 

validasi, lembar angket minat belajar siswa, lembar penilaian kemampuan berpikir 

kritis (post test).  
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3.3.3 Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap develop/pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berupa 

buletin MALAPA. Berikut bagan dari tahap pengembangan (develop). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada tahap ini dilakukan penilaian para ahli dan uji pengembangan, meliputi:  

a. Validasi Ahli (Expert appraisal) 

1) Validator 

Validasi ahli dilakukan oleh tiga orang ahli yakni 2 orang dosen Pendidikan 

Fisika FKIP Universitas Jember dan 1 guru IPA MTsN 2 Jember dengan 

menggunakan instrumen lembar validasi. Validator memberikan penilaian dan 

saran serta masukan terkait perbaikan buletin MALAPA yang dikembangkan 

sehingga dapat digunakan untuk uji pengembangan. Menurut Thiagarajan et al 

(1974: 128) validasi ahli ini terdiri dari beberapa jenis yaitu meliputi kajian 

instruksional dan kajian teknis. Berikut ini adalah tabel validator beserta aspek-

aspek penilaian validasi ahli berdasarkan kajian masing-masing. 

Tabel 3.2 Validator ahli beserta aspek validasi 

No Validasi Aspek Validasi 

1. Dosen Kajian Insruksional 

a. Kesesuian 

b. Keefektifan 

c. Kelayakan 

2. Guru Kajian Teknis 

a. Format 

b. Bahasa  

Initial design 

Expert Appraisal 

 Development Testing 

Criterion-test construction 

Gambar 3.4 Tahap pengembangan (develop) 

(Thiagarajan, Sammel dan Semmel. 1974: 8) 
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2) Instrumen Validasi Ahli 

Instrumen validitas ahli berupa lembar validasi ahli digunakan validator untuk 

mengumpulkan data yang akan dianalisis sehingga diketahui bahwa tingkat 

validitas produk yang dikembangkan dikategorikan valid atau tidak valid. 

Instrumen validasi ahli juga digunakan untuk memperoleh masukan berupa kritik, 

saran, dan tanggapan terhadap kualitas buletin MALAPA. 

Ada beberapa aspek yang diukur antara lain sebagai berikut: 

a) Kajian Instruksional 

Instrumen kajian instruksional ini berfungsi untuk mengkaji apakah isi 

Buletin MALAPA ini sesuai dengan KI, KD, tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Kemudian mengkaji kejelasan petunjuk dan arahan pada 

buletin, kesesuaian materi yang terdapat pada buletin dengan tingkat 

perkembangan siswa, kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan 

perkembangan siswa, kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan 

siswa, kebenaran materi dari aspek ilmu, kejelasan gambar dan ilustrasi 

buletin, merangsang siswa untuk membaca, keruntutan materi.  

b) Kajian Teknis 

Instrumen kajian teknis ini berfungsi untuk mengetahui daya tarik visual 

buletin, kejelasan tampilan, kejelasan pemberian nomor halaman, ukuran 

buletin  yang sesuai dan praktis, penggunaa jenis dan ukuran font yang 

sesuai. Kemudian mengetahui Kalimat yang digunakan tidak mengandung 

makna ganda, kalimat yang digunakan sederhana dan mudah dipahami, 

kejelasan petunjuk dan arahan pada buletin MALAPA, sifat komunikatif 

bahasa yang digunakan 

Lembar validasi ahli digunakan oleh validator untuk memberikan kritik dan saran 

terhadap produk yang dikembangkan. 

3) Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada validasi ahli yakni pemberian 

lembar validasi ahli beserta produk pengembangan berupa buletin MALAPA 
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kepada validator untuk selanjutnya dinilai dengan memberikan tanda (  ) pada 

baris dan kolom yang sesuai dengan kriteria. Validator juga dapat memberikan 

masukan terkait kritik/saran terhadap kualitas buletin MALAPA yang tersedia 

pada bagian kritik/saran. Selanjutnya, peneliti mengolah data menggunakan 

rumus validasi ahli dan menuangkannya pada tabel hasil validasi ahli. Data hasil 

validasi nantinya akan dijadikan bahan untuk menilai dan sebagai bahan untuk 

merevisi buletin MALAPA sebelum dilakukan uji pengembangan. Hasil penilaian 

dari validasi ahli dinyatakan valid jika besarnya validitas ahli ≥ 4. 

4) Teknik Analisis Data 

Berdasarkan data hasil penilaian dapat ditentukan nilai rata-rata masing-

masing validator. Berdasarkan rata-rata nilai indikator ditentukan rata-rata nilai 

untuk setiap aspek penilaian kevalidan buletin MALAPA. Menurut Hobri (2010, 

52-53) nilai rata-rata setiap aspek dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Melakukan rekapitulasi data penelitian ke dalam tabel yang meliputi aspek 

(Ai), indikator (Ii), dan nilai Vji untuk masing-masing validator. 

b) Menentukan rata-rata nilai validasi setiap indikator dengan rumus 

   
∑    
 
   

 
 ………………………………………………    (3.1) 

Dengan Vij adalah nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i 

l adalah jumlah validator 

hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. 

c) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 

      
∑    
 
   

 
         …..…………………………………………      (3.2) 

Dengan Ai adalah rata-rata nilai aspek ke-I 

Iij adalah rata-rata aspek ke-I indikator ke-j 

m adalah jumlah indikator dalam aspek ke-i 

d)  Menentukannilai Va atau nilai rerata total dari rerata nilai dengan rumus : 

   
∑   
 
   

 
 …..…………………………………………     (3.3) 
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Dengan Va adalah nilai rata-rata total untuk semua aspek 

Ai adalah rata-rata nilai aspek ke-i 

n adalah jumlah aspek. 

Selanjutnya nilai total validasi    dirujuk pada kriteria validasi ahli seperti yang 

tercantum pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Ahli 

Kategori Validitas Interval 

Tidak valid 1≤Va≤2 

Kurang valid 2≤Va≤3 

Cukup valid 3≤Va≤4 

Valid 4≤Va≤5 

Sangat valid =5 

(Hobri, 2010:52) 

5) Revisi 

 Setelah melakukan analisis data dari lembar validasi ahli/logis peneliti dapat 

mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek 

tersebut kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator. Setelah 

melakukan revisi validasi ahli buletin MALAPA dapat dilanjutkan pada tahap 

selanjutnya yaitu tahap uji pengembangan. 

b. Uji pengembangan (Developmental testing) 

Uji pengembangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari lapangan 

terhadap bahan ajar. Uji pengembangan buletin MALAPA dilaksanakan pada satu 

kelas. Tujuan uji pengembangan dilakukan untuk memperoleh data validasi empiris 

antara lain : minat belajar siswa setelah menggunakan buletin MALAPA dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Data yang dikumpulkan berupa angket minat 

belajar siswa, post test. Data yang diperoleh nantinya dianalisis untuk memperoleh 

informasi terkait minat dan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan 

buletin MALAPA. Berikut penjabaran dari tahap uji pengembangan adalah sebagai 

berikut : 
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1) Subjek  

Subjek penelitian pengembangan ini yakni siswa MTs Negeri 2 kelas VII 

di Jember. Uji coba untuk pengembangan buletin Mari Belajar IPA (MALAPA) 

ini akan dilaksanakan di MTs Negeri 2 Jember. Teknik penentuan sampel dari 

penelitian ini menggunakana purposive sampling melalui analisis siswa. 

Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

khusus sehingga layak dijadikan sampel. Pertimbangan ini dilakukan pada tahap 

analisis siswa terkait telaah karakteristik siswa sesuai dengan rancangan 

pengembangan pada fase pendefinisian dalam model pengembangan 4D. 

2) Tempat dan Waktu Uji Pengembangan 

Tempat akan dilakukan penelitian pengembangan buletin MALAPA yakni di 

MTs Negeri 2 Jember. Sekolah ini dipilih sesuai dengan beberapa pertimbangan 

yakni: 

a) MTs Negeri 2 Jember memiliki permasalahan seperti yang dikemukakan pada 

analisis awal-akhir. 

b) Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat penelitian uji pengembangan. 

c) Belum pernah diadakan penelitian serupa di MTs Negeri 2 Jember. 

Waktu uji pengembangan Buletin Mari Belajar IPA (MALAPA) 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. 

3) Minat belajar siswa 

a) Instrumen Minat Belajar Siswa 

Beberapa indikator yang akan ditanyakan kepada siswa terkait minat 

belajar meliputi: attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence 

(percaya diri), dan satisfaction (kepuasan). Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode ARCS milik Keller (1987) memuat 50 

pernyataan. Pada penelitian ini angket dengan metode ARCS diadaptasi dan 

dikembangkan dari angket penelitian Asfuriyah (2015) yang juga mengukur 

minat belajar siswa. Angket minat belajar tersebut terdiri dari 25 pernyataan 
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yang memiliki nilai rhitung > rtabel (0,738 > 0,329) sehingga dinyatakan reliabel 

dan valid dengan tingkat validitas > 0,329. Setiap siswa diminta untuk 

menjawab 25 pernyataan yang mencakup 4 indikator. Terdapat 13 pernyataan 

positif dan 12 pernyataan negatif. Masing-masing soal memiliki skor antara 1 

sampai 4. Pada pernyataan positif pilihan sangat setuju nilainya 4, setuju 

nilainya 3, ragu-ragu nilainya 2, tidak setuju nilainya 1. Sedangkan pernyataan 

negatif pilihan sangat setuju nilainya 1, setuju nilainya 2, ragu-ragu nilainya 3, 

tidak setuju nilainya 4.  

b) Teknik Pengumpulan Data 

Minat belajar dilihat dari angket yang diberikan pada siswa setelah 

menggunakan buletin MALAPA. Angket diadaptasi dan dikembangkan 

berdasarkan penelitian Asfuriyah (2015). Data yang dihimpun melalui angket 

diberikan setelah seluruh proses pembelajaran selesai. Peneliti memberikan 

angket mengenai minat belajar kemudian siswa diminta untuk mengisinya 

sesuai dengan pendapatnya. Data yang diperoleh nantinya dianalisis dengan 

menentukan jumlah siswa yang mengatakan tertarik dalam belajar untuk setiap 

kategori yang ditanyakan. Hasil dari data yang diperoleh dijadikan bahan untuk 

menyimpulkan bagaimana minat belajar siswa setelah melalui pembelajaran 

IPA menggunakan buletin MALAPA. 

c) Teknik Analisa data 

Analisa data diperoleh dari perhitungan presentase minat belajar siswa 

dengan menggunakan rumus: 

N  
∑              

∑             
 100%…………………..…………………….. (3.4) 

     (Hatmoko,2015) 

Keterangan: 

N = persentase total yang dicapai 

Selanjutnya data hasil perhitungan diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang 

tercantum pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Kriteria minat belajar siswa 

Presentase minat Kriteria 

           Baik 

             Cukup  

             Cukup baik 

        Kurang baik 

 (Arikunto 1998:246) 

 

4) Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengetahui dampak dari 

penggunaan buletin MALAPA. Kemampuan berpikir kritis mencakup indikator basic 

clarification (memberikan penjelasan dasar), the basic for the decision (menentukan 

dasar pengambilan keputusan), dan inference (menarik kesimpulan). 

a) Instrumen kemampuan berpikir kritis  

Instrumen kemampuan berpikir kritis berupa lembar penilaian berpikir kritis 

menggunakan lembar post test. Post test dilakukan setiap akhir pembelajaran 

menggunakan buletin MALAPA. Instrumen penilaian berpikir kritis didasarkan 

pada kisi-kisi butir soal lengkap dengan kunci jawabannya. Pada kisi-kisi post test 

terdapat 3 indikator berpikir kritis, meliputi : basic clarification (memberikan 

penjelasan dasar), the basic for the decision (menentukan dasar pengambilan 

keputusan), dan inference (menarik kesimpulan). 

b) Teknik Pengumpulan Data 

(1) Tes 

Kemampuan berpikir kritis peneliti memberikan post test di setiap akhir 

pembelajaran. Post test diberikan kepada siswa untuk selanjutnya dikerjakan 

secara mandiri. Hasil post test dapat digunakan sebagai data validasi empiric 

buletin MALAPA. 

(2) Teknik Analisa Data 
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Analisis data digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa. Presentase kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus: 

    
                          

                    
 x 100 %…………………………(3.5) 

(Ali dalam Purwanto,2012) 

Keterangan: 

X = persentase total yang dicapai 
 

Selanjutnya data hasil perhitungan diklasifikasikan berdasarkan kriteria 

yang tercantum pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Persentase Penguasaan kemampuan berpikir kritis siswa 

Presentase kemampuan berpikir kritis Kriteria 

86% - 100% Sangat Baik 

 76% -85% Baik 

60% - 75% Cukup  

55% - 59% Kurang baik 

     Sangat kurang baik 

(Ngalim Purwanto, 2002:103) 

 

3.3.4 Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran 

pada skala lebih luas. Berikut bagan tahap penyebaran (disseminate). 

 

 

 

   

 

 

Tahap ini tidak dilakukan pada penelitian pengembangan Buletin MALAPA karena 

penelitian ini hanya sebatas menguji kelayakan Buletin MALAPA. Selain itu, tujuan 

dan target penelitian sudah didapatkan pada tahap pengembangan.  

 Packaging 

Diffusion and adoption 

 Validation testing 

Gambar 3.5 Tahap Penyebaran (Disseminate)  

( Tiagarajan et al, 1974:9) 
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BAB 5. PENUTUP 

 

Pada bab ini memaparkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian 

pada bab sebelumnya dan saran. Lebih jelasnya, akan diuraikan sebagai berikut. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan Buletin Mari 

Belajar IPA (MALAPA) yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

a. Validitas buletin MALAPA termasuk dalam kategori valid sehingga layak 

digunakan dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs sebagai suplemen bahan ajar. 

b. Minat Belajar siswa yang didapatkan dalam penelitian ini berkategori baik untuk 

semua indikator yang dimunculkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa antusias 

terhadap pembelajaran IPA menggunakan Buletin MALAPA. 

c. Kemampuan berpikir kritis yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan pada 

Buletin MALAPA dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan Buletin MALAPA pada pembelajaran 

IPA di MTs Negeri 2 Jember, berikut saran yang dapat diajukan agar pengembangan 

Buletin pembelajaran ini dapat lebih baik lagi. 

a. Sebaiknya untuk penelitian lebih lanjut dapat mengukur kemampuan berpikir 

kritis sampai pada tahap kelima agar efektifitasnya lebih baik lagi. 

b. Tahapan pengembangan Buletin MALAPA hanya dilakukan sampai tahap ketiga 

yakni tahap pengembangan sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

hingga pada tahap keempat yakni tahap penyebaran. 
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c. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan observer dalam 

pelaksanaannya untuk mengamati kegiatan siswa sehingga hasil minat belajar 

tidak hanya didapatkan melalui hasil angket, namun juga didukung dengan 

lembar observasi.  

d. Buletin MALAPA yang telah dikembangakan hanya sebatas mengujicobakan 

pada materi perubahan benda-benda di sekitar kita, sehingga perlu diujicobakan 

pada materi lain untuk menguji keefektifan Buletin. 
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN 

 

Judul 

Penelitian  

Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengemban

gan Buletin 

Mari 

Belajar IPA 

(MALAPA

) Pada 

Pembelajar

an IPA Di 

MTs 

Negeri 2 

Jember  

1. Bagaimanakah 

validitas Buletin 

Mari Belajar IPA 

(MALAPA) pada 

Pembelajaran 

IPA Di MTs 

Negeri 2 Jember? 

2. Bagaimana minat 

belajar siswa 

setelah 

menggunakan  

Buletin Mari 

Belajar IPA 

(MALAPA) pada 

Pembelajaran 

IPA Di MTs 

Negeri 2 Jember? 

3. Bagaimanakah 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa setelah  

menggunakan 

berupa  buletin 

Mari Belajar IPA 

(MALAPA)  

1. Variabel 

bebas : 

Buletin Mari 

Belajar IPA 

(MALAPA) 

pada 

pembelajaran 

IPA Di MTs 

Negeri 2 

Jember  

2. Variabel 

terikat:  

- Kualitas 

validitas 

- Minat belajar 

siswa 

- Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa 

- Validitas 

Buletin Mari 

Belajar IPA 

(MALAPA) 

pada 

pembelajaran 

IPA di MTs 

Negeri 2 

Jember  

- Minat belajar 

siswa 

- Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa 

1. Subjek Penelitian 

: siswa MTsN 2 

Jember 

2. Validasi Ahli: 

Kualitas produk 

pengembangan 

dilakukan oleh 2 

dosen Prodi 

Pendidikan Fisika 

FKIP Universitas 

Jember dan 1 

guru bidang studi 

IPA  MTs Negeri  

2 Jember 

3. buku rujukan : 

buku 

pustaka/literatur 

4. jurnal penelitian  

1. Tempat dan Waktu  Penelitian : 

Penelitian akan dilaksanakan di 

MTs Negeri  2 Jember  pada 

semester ganjil  2016/2017. 

2. Jenis Penelitian : penelitian 

pengembangan 

3. Penentuan subjek uji 

pengembangan : purposive 

sampling 

4. Metode pengumpulan data: 

- lembar validasi ahli 

- angket  

- tes 

- dokumentasi 

5. validitas Buletin menggunakan 

validasi ahli 

   
∑   
 
   

 
 

 

6. Angket minat belajar siswa dengan 

menggunakan rumus : 
 

  
                          

                    
 x 100 % 

 

 

5
3
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


pada 

pembelajaran 

IPA di MTs 

Negeri 2 Jember? 

 

7. Kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan rumus: 

 

    
                          

                    
 x 100 

% 

 

5
3
 5
4
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

 Pedoman Observasi  

No. Data yang Diperoleh Sumber Data 

1.  Bahan ajar yang digunakan guru Guru IPA SMPN 11 Jember, 

SMPN 7 Jember, MTsN 2 

Jember 

2.  Pelaksanaan pembelajaran di MTsN 2 Jember  Guru IPA MTsN 2 Jember 

3. Angket minat belajar siswa secara individu di 

kelas setelah menggunakan buletin MALAPA 

Siswa kelas VII E MTsN 2 

Jember 

4. Tanggapan guru terhadap penggunaan Buletin 

MALAPA 

Guru MTsN 2 Jember 

5. Angket siswa terkait pembelajaran IPA Siswa SMPN 11 Jember, 

SMPN 7 Jember, MTsN 2 

Jember 

 

 Pedoman Tes  

No. Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. Kemampuan berpikir kritis   Siswa kelas VII E MTsN 2 

Jember yang menjadi subjek 

penelitian 

 

 Pedoman Dokumentasi 

No. Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. Daftar nama siswa pada kelas VII MTsN 2 

Jember yang menjadi subjek penelitian 

Guru bidang studi IPA kelas 

VII MTsN 2 Jember 

2.  Video kegiatan pembelajaran di kelas VII 

MTsN 2 Jember yang menjadi subjek 

penelitian  

Observer penelitian 

 3.  Foto kegiatan pembelajaran di kelas VII 

MTsN 2 Jember yang menjadi subjek 

penelitian  

Observer penelitian 

  

 Pedoman Wawancara 

No. Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. Informasi tentang bahan ajar dan penilaian 

yang diterapkan oleh guru selama Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM), kendala-kendala 

yang dihadapi guru. 

Guru bidang studi IPA kelas 

VII SMPN 11 Jember, SMPN 

7 Jember, dan MTsN 2 

Jember yang menjadi subjek 

penelitian. 

2. Tanggapan guru tentang pembelajaran IPA 

menggunakan buletin MALAPA  di kelas. 

Guru bidang studi IPA kelas 

VII MTsN 2 Jember. 

3. Tanggapan siswa mengenai pembelajaran IPA 

menggunakan buletin MALAPA  di kelas. 

Siswa kelas VII E MTsN 2 

Jember. 
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LAMPIRAN C. Data dan Hasil Validasi 

C1. Data Hasil Validasi  

Tabel C1. Data Hasil Validasi Kajian Instruksional 

No. Aspek 

yang 

diamati 

Indikator Validator Ii 

 

Ai 

 V1 V2 

  

 

 

Kesesuaian 

Kesesuaian isi buletin 

dengan kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi Dasar (KD) 

4 4 4  

 

 

 

4 
1. Kesesuaian isi buletin 

dengan indikator 

4 4 4 

 Kesesuaian isi buletin 

dengan tujuan pembelajaran 
4 4 4 

 Kesesuaian materi yang 

terdapat pada buletin dengan 

tingkat perkembangan siswa 

4 4 4 

  

 

 

 

Efektifitas 

Kejelasan dalam 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4  

 

3,9 

 Kejelasan petunjuk dan 

arahan buletin  

4 4 4 

2. Kegiatan pembelajaran 

disajikan runtut dan jelas 

4 4 4 

 Kesesuaian tingkat kesulitan 

materi dengan perkembangan 

siswa 

4 4 4 

 Kesesuaian kalimat dengan 

tingkat perkembangan siswa 

3 4 3,5 

  

 

 

 

Kelayakan 

Kebenaran materi dari aspek 

ilmu 

4 4 4  

 

4 

 
 Kejelasan gambar dan 

ilustrasi buletin 

4 4 4 

3. Merangsang siswa untuk 

membaca 

4 4 4 

 Keruntutan materi 4 4 4 
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Tabel C.2 Hasil Validasi Kajian Teknis 

No. Aspek yang 

diamati 

Indikator Validator Ii 

 

Ai 

 V3 

  

Format 

Daya tarik visual buletin 5 5  

 

 

 

 

4,4 

1. Kejelasan tampilan 4 4 

 Kejelasan pemberian nomor 

halaman 

4 4 

 Ukuran buletin  yang sesuai dan 

praktis 

5 5 

 Penggunaan jenis dan ukuran 

font yang sesuai 

4 4 

  Kalimat yang digunakan 

tidak mengandung makna 

ganda 

4 4  

  Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dipahami 

4 4  

2. Kebahasaan Kejelasan petunjuk dan 

arahan pada buletin 

MALAPA 

4 4 4,25 

  Sifat komunikatif bahasa 

yang digunakan 

5 5  

 

Keterangan : 

V1 : Prof. Dr.I Ketut Mahardika, M.Si. 

V2 : Sri Wahyuni, M.Pd. 

V3 : Anik Rumpiati, S.Pd. 
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C.3 Hasil Validasi Kajian Intruksional 

Tahap 1 
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Tahap 2 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


61 
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Tahap 1 
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Tahap 2 

Tahap 2 
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C.4 Hasil Validasi Kajian Teknis 
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LAMPIRAN D. POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Tabel D.1. Perhitungan data post test kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan 1 

 

No 

 

Nama  

Indikator berpikir kritis  

Skor 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

Kriteria Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

Menentukan 

dasar 

pengambilan 

keputusan 

(The basic for 

the decision) 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

1 AP 1 2 2 55.55 Cukup Kritis  

2 AD 2 2 2 66.66 Kritis 

3 PS 2 2 2 66.66 Kritis 

4 BAS 3 3 3 100 Sangat Kritis 

5 AS 3 2 2 77.77 Kritis 

6 DFU 3 2 2 77.77 Kritis 

7 DS 3 3 3 100 Sangat Kritis 

8 FR - - - -  - 

9 FPN 3 3 2 88.88 Sangat Kritis 

10 HS - - - - -  

11 MJ 3 2 2 77.77 Kritis 

12 MH 3 2 2 77.77 Kritis 

13 MNH 2 3 2 77.77 Kritis 

14 NPW 3 2 2 77.77 Kritis 

15 NNA 2 2 1 55.55 Cukup Kritis 

16 NFS 2 2 3 77.77 Kritis 

17 PPDR 2 3 2 77.77 Kritis 

18 PR 2 2 2 66.66 Kritis 

19 QMR 2 2 2 66.66  Kritis 

20 RAAI 2 2 2 66.66  Kritis 

21 RA 2 2 2 66.66 Kritis 

22 RJ 2 2 2 66.66  Kritis  

23 SRM 3 2 2 77.77 Kritis 
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No Nama  Indikator berpikir kritis Skor 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Kriteria 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

Menentukan 

dasar 

pengambilan 

keputusan 

(The basic 

for the 

decision) 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

24 SA 3 2 2 77.77 Kritis 

 

25 

 

SJ - - - - 

  

- 

26 SNQ 1 2 2 55.55 Cukup Kritis 

27 SLR 2 3 2 77.77 Kritis 

28 TR 2 2 2 66.66 Kritis 

29 VVV 1 2 2 55.55 Cukup Kritis 

30 VDS 2 2 3 77.77 Kritis 

31 WS 2 2 2 66.66 Kritis 

32 ZN 2 2 2 66.66 Kritis 

33 AS 2 2 2 66.66 Kritis 

Jumlah yang 

diperoleh 67 66 63 

 

68,05               Kritis 

Jumlah 

keseluruhan 90 90 90  

x (%) 74% 73% 70%  
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Tabel D.2. Perhitungan data post test kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan 2 

 

No 

 

Nama  

Indikator berpikir kritis  

Skor 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

Kriteria Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

Menentukan 

dasar 

pengambilan 

keputusan 

(The basic 

for the 

decision) 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

1 AP 3 3 2 88.88 Sangat Kritis 

2 AD 2 3 2 77.77 Kritis 

3 PS 2 2 2 66.6 Kritis 

4 BAS 3 2 3 88.88 Sangat Kritis 

5 AS - - - - - 

6 DFU 2 2 2 66.66 Kritis 

7 DS 3 2 3 88.88 Sangat Kritis 

8 FR - - - - - 

9 FPN 3 3 2 88.88 Sangat  Kritis 

10 HS 3 2 2 77.77 Kritis 

11 MJ 3 3 3 100 Sangat Kritis 

12 MH 3 3 2 88.88 Sangat Kritis 

13 MNH 2 2 2 66.66 Kritis 

14 NPW 3 3 2 88.88 Sangat  Kritis 

15 NNA 2 1 2 55.55 Cukup Kritis 

16 NFS 3 2 2 77.77 Kritis 

17 PPDR 3 3 2 88.88 Sangat Kritis 

18 PR 1 1 2 44.44 Cukup Kritis 

19 QMR 3 3 2 88.88 Sangat  Kritis 

20 RAAI 3 2 2 77.77 Kritis 

21 RA - - - - - 

22 RJ 3 3 2 88.88 Sangat  Kritis 

23 SRM 3 3 3 100 Sangat Kritis 
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No 

 

Nama  

Indikator berpikir kritis Skor 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

Kriteria Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

Menentukan 

dasar 

pengambilan 

keputusan 

(The basic 

for the 

decision) 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

24 SA 3 2 2 77.77 Kritis 

25 SJ 3 3 3 100 Sangat  Kritis 

26 SNQ 1 1 2 44.44 Cukup Kritis 

27 SLR 2 2 3 77.77 Kritis 

28 TR 2 2 2 66.66 Kritis 

29 VVV 2 2 2 66.66 Kritis 

30 VDS 3 1 2 66.66 Kritis 

31 WS 3 3 2 88.88 Sangat Kritis 

32 ZN 2 3 2 77.77 Kritis 

33 AS 2 3 3 88.88 Sangat Kritis 

Jumlah yang 

diperoleh 76 70 67 

    

 

          

71,7                  Kritis 

 

Jumlah 

keseluruhan 90 90 90 

x (%) 84.44% 77.77% 74.44% 
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Tabel D.3. Perhitungan data post test kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan 3 

 

 

No 

 

Nama  

Indikator berpikir kritis  

Skor 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

Kriteria  Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

Menentukan 

dasar 

pengambilan 

keputusan 

(The basic 

for the 

decision) 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

1 AP 3 2 2 77.77 Kritis 

2 AD 3 2 2 77.77 Kritis 

3 PS 2 2 2 66.66 Kritis 

4 BAS 3 2 3 88.88 Sangat Kritis 

5 AS - - - - - 

6 DFU 3 3 2 88.88 Sangat  Kritis 

7 DS 2 3 3 88.88 Sangat  Kritis 

8 FR - - - - - 

9 FPN 3 3 3 100 Sangat  Kritis 

10 HS 3 3 3 100 Sangat  Kritis 

11 MJ 3 3 2 88.88 Sangat Kritis 

12 MH 3 3 2 88.88 Sangat Kritis 

13 MNH 2 2 2 66.66 Kritis 

14 NPW 3 2 3 88.88 Sangat  Kritis 

15 NNA 1 1 2 44.44 Cukup Kritis 

16 NFS 3 3 3 100 Sangat  Kritis 

17 PPDR 3 3 3 100 Sangat Kritis 

18 PR - - - - - 

19 QMR 3 3 2 88.88 Sangat  Kritis 

20 RAAI 2 2 2 66.66 Kritis 

21 RA 2 3 2 77.77 Kritis 

22 RJ 3 3 3 100 Sangat  Kritis 
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No 

 

Nama  

Indikator berpikir kritis  

Skor 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

Kriteria Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

Menentukan 

dasar 

pengambilan 

keputusan 

(The basic 

for the 

decision) 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

23 SRM 2 3 3 88.88 Sangat Kritis 

 

24 

 

SA 3 3 3 100 

       

Sangat Kritis 

25 SJ 3 3 2 88.88 Sangat  Kritis 

26 SNQ 3 2 2 77.77 Kritis 

27 SLR 3 3 1 77.77 Kritis 

28 TR 2 1 2 55.55 Cukup Kritis 

29 VVV 2 2 2 66.66 Kritis 

30 VDS 2 2 2 66.66 Kritis 

31 WS 2 2 2 66.66 Kritis 

32 ZN 2 3 2 77.77 Kritis 

33 AS 3 1 3 77.77 Kritis 

Jumlah yang 

diperoleh 77 73 70 

    

 

    74.07                  Kritis      

 

Jumlah 

keseluruhan 90 90 90 

x(%) 86% 81% 78% 
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Tabel D.4. Perhitungan data post test kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan 4 

 

No 

 

Nama  

Indikator berpikir kritis  

Skor 

Kemampua

n Berpikir 

Kritis 

 

Kriteria Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

Menentukan 

dasar 

pengambila

n keputusan 

(The basic 

for the 

decision) 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

1 AP 3 3 3 100 Sangat Kritis 

2 AD 3 2 3 88.88 Kritis 

3 PS 3 2 3 88.88 Kritis 

4 BAS 2 1 3 66.66 Kritis 

5 AS - - - - - 

6 DFU 3 2 2 77.77 Kritis 

7 DS 3 3 3 100 Sangat  Kritis 

8 FR - - - - - 

9 FPN 3 2 3 88.88 Sangat  Kritis 

10 HS 3 2 2 77.77 Kritis 

11 MJ 2 3 3 88.88 Sangat Kritis 

12 MH 3 2 2 77.77 Kritis 

13 MNH 2 2 3 77.77 Kritis 

14 NPW 3 2 2 77.77  Kritis 

15 NNA 2 2 3 77.77 Kritis 

16 NFS 3 3 3 100 Sangat  Kritis 

17 PPDR 2 3 2 77.77 Kritis 

18 PR - - - - - 

19 QMR 2 2 2 66.66  Kritis 

20 RAAI 2 3 2 77.77 Kritis 

21 RA 3 2 2 77.77 Kritis 

22 RJ 3 2 2 77.77 Kritis 

23 SRM 1 3 2 66.66 Kritis 
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24 SA 2 2 2 66.66 Kritis 

25 SJ 2 2 2 66.66 Kritis 

26 SNQ 3 3 2 88.88 Sangat  Kritis 

27 SLR 2 2 3 77.77 Kritis 

28 TR 3 2 3 88.88 Sangat Kritis 

29 VVV - - - - - 

30 VDS 2 3 2 77.77 Kritis 

31 WS - - - - - 

32 ZN 2 3 2 77.77 Kritis 

33 AS 3 3 3 100 Sangat Kritis 

Jumlah yang 

diperoleh 70 66 69 

    

 

                  

69.02                         kritis      

 

Jumlah 

keseluruhan 84 84 84 

x (%) 83% 79% 82% 
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LAMPIRAN D6. KISI-KISI SOAL POST TEST 1 

 

KISI-KISI SOAL POST TEST 1 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 2 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Banyak Soal  : 3 soal 

Jenis Soal  : Uraian 

Indikator 

pembelajaran 

No. 

Soal 

Wacana Soal Indikator 

keterampilan 

berpikir kritis 

Uraian Soal Skor 

Menganalisis 

sifat fisika 

dan sifat 

kimia 

1 Perhatikan wacana berikut ini untuk 

menjawab soal nomor 1-3! 

Adi mengamati suatu fenomena bahwa besi 

wujudnya padat, keras, dapat dapat 

menghantarkan listrik. Dia 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

 

Berdasarkan wacana tersebut,  adakah sifat  fisika 

dan sifat kimia yang dimiliki oleh kedua benda? 

Jelaskan! 

 

3 

7
5
 

7
6
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2 juga    menjumpai fakta besi juga dapat 

berkarat bila bereaksi dengan oksigen yang 

ada di udara kemudian membentuk oksida 

besi.  Selain besi, Adi juga mengamati 

fenomena baja. Baja adalah logam campur 

dengan komponen utamanya besi. Baja 

lebih kuat dan lebih keras daripada besi 

murni. Baja juga lebih tahan karat.   

Dampak dari peristiwa korosi bersifat 

sangat merugikan karena logam yang 

berkarat akan mudah keropos, sehingga 

kekuatannya berkurang. 

Menentukan 

dasar 

pengambilan 

keputusan 

(The basic 

for the 

decision) 

 

Bagaimana usaha mencegah agar besi tidak mudah 

berkarat? 

3 

3 Menarik 

kesimpulan  

(Inference) 

 

Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai sifat 

fisika dan kimia terkait wacana tersebut? 

3 

7
6
 7

7
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No. 

Soal 

Uraian Soal Kunci Soal Skor Total skor 

1 Berdasarkan wacana 

tersebut, adakah sifat 

fisika dan sifat kimia 

yang dimiliki oleh 

kedua benda? Jelaskan! 

 

Ada.                                                                                                                                                             

Sifat fisika besi:                                                                                    

wujudnya padat, keras, dapat  dapat menghantarkan listrik                                                                                    

sifat kimia besi: mudah berkarat  bila bereaksi dengan 

oksigen yang ada di udara                                                 

sifat fisika baja:                                                                                                                        

Logam campur, Lebih kuat dari besi, Lebih keras dari besi                                                                                  

sifat kimia baja: Lebih tahan karat daripada besi                                                                                                

Menjawab lengkap = 3 

Kurang lengkap = 2 

 

3 

Ada 2 

Salah 1 

Tidak dijawab  

0 

2 Bagaimana usaha 

mencegah agar besi 

tidak mudah berkarat? 

Agar tidak timbul banyak kerugian dari akibat peristiwa korosi, 

maka diperlukan suatu cara-cara pencegahan. Cara yang perlu 

dilakukan adalah menghindari atau menghilangkan kontak 

langsung antara logam dengan udara atau oksigen dan air 

sebagai penyebab utama terjadinya korosi. Korosi dapat dicegah 

bisa dengan melapisi besi dengan cat, oli, logam lain yang tahan 

korosi.                                                                                                         

 3 

  

 

 

 

 

 

3 

Korosi  dapat dicegah dengan melapisi besi dengan  

Cat, oli, logam lain yang tahan korosi.                                 

 

 2 

Salah  1 

 

Tidak dijawab  

0 

KRITERIA PENILAIAN 

7
8
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3 Apa yang dapat kamu 

simpulkan mengenai 

sifat fisika dan kimia 

terkait wacana 

tersebut? 

Kesimpulan terkait wacana adalah sifat fisika berkaitan dengan 

keadaan fisik suatu zat yang dapat diamati secara langsung, 

Sedangkan sifat kimia berhubungan dengan mudah atau 

sukarnya zat untuk bereaksi kimia. Contohnya sifat fisika yang 

ditunjukkan pada wacana seperti besi yang memiliki sifat fisik 

wujudnya padat, keras, dan dapat menghantarkan listrik atau 

baja sifatnya lebih kuat dari besi, lebih keras dari besi. 

Sedangkan sifat kimia yang ditunjukkan pada wacana seperti 

besi yang mudah berkarat bila bereaksi dengan oksigen yang ada 

di udara atau baja sifatnya lebih tahan karat daripada besi. 

3 3 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulannya sifat fisika yang ditunjukkan pada wacana 

contohnya besi yang memiliki sifat fisik wujudnya padat, keras, 

dan dapat menghantarkan listrik Sedangkan sifat kimia yang 

ditunjukkan pada wacana contohnya besi yang mudah berkarat 

bila bereaksi dengan oksigen yang ada di udara. Sifat fisika baja 

sifatnya lebih kuat dari besi, lebih keras dari besi sedangkan 

sifat kimia baja sifatnya lebih tahan karat daripada besi. 

2 

Kesimpulannya sifat fisika berkaitan dengan keadaan fisik suatu 

zat yang dapat diamati secara langsung, Sedangkan sifat kimia 
berhubungan dengan mudah atau sukarnya zat untuk bereaksi 

kimia. 

2 

Salah  1 

Tidak dijawab 0 

7
8
 7
9
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LAMPIRAN D7. KISI-KISI SOAL POST TEST 2 

KISI-KISI SOAL POST TEST 2 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 2 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Banyak Soal  : 3 soal 

Jenis Soal  : Uraian 

Pokok Bahasan : Perubahan Benda-Benda di Sekitar Kita 

Indikator 

pembelajaran 

No. 

Soal 

 

Wacana Soal 

Indikator keterampilan 

berpikir kritis 

Uraian Soal Skor 

Mengaitkan 

konsep massa 

jenis dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

1 Perhatikan wacana berikut ini untuk menjawab soal 

nomor 1-3! 

 

Virus Zika tengah 

menjadi sorotan di 

Awal Agustus 2016. 

Virus zika telah 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

 

Mengapa telur-telur ataupun jentik-jentik 

dapat mengapung di permukaan air?  

3 

2 Menentukan dasar 

pengambilan 

Berkaitan dengan jawaban no 1. Coba 

jelaskan mengapa pembasmi serangga 

3 

7
9
 7

9
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menyerang beberapa  Negara, salah satunya 

Indonesia. Virus ini ditularkan melalui perantara 

nyamuk aedes aegypti. Menurut Prof. Amin 

Soebandrio, Direktur Lembaga Biologi Molekuler 

Eijkman, kunci utama pencegahan Zika agar tidak 

menjadi  wabah adalah dengan menjalankan 

program pemerintah, 3M plus, pemberantasan 

sarang nyamuk atau PSN. Nyamuk biasanya 

meletakkan dan menyimpan telur-telurnya di 

permukaan air seperti gambar di samping. Untuk 

membasmi nyamuk di permukaan air yang 

tergenang, hal yang  perlu dilakukan yakni dengan 

menyemprotkan pembasmi serangga. Pembasmi 

serangga tersebut akan berada di permukaan air dan 

mampu membasmi telur-telur maupun jentik-jentik 

nyamuk yang berada di permukaan air. 

keputusan 

(The basic for the 

decision) 

 

dapat membasmi telur maupun jentik-

jentik yang  berada di permukaan air? 

3 Menarik kesimpulan  

(Inference) 

 

Adakah manfaat dari penerapan massa 

jenis berdasarkan wacana tersebut? 

Jelaskan! 

3 

8
0
 8

1
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          KRITERIA PENILAIAN 

No. 

soal 

Uraian soal Jawaban skor Total 

skor 

1 Mengapa telur-telur ataupun jentik-jentik 

dapat mengapung di permukaan air? 

Telur-telur ataupun jentik-jentik dapat mengapung di           

permukaan air karena memiliki perbedaan massa jenis.         

Massa jenis jentik-jentik lebih kecil daripada massa              

jenis air sehingga dapat mengapung di permukaan air             

3 3 

Telur-telur ataupun jentik-jentik dapat mengapung di           

permukaan air karena memiliki perbedaan massa jenis. 

2 

 

Salah  1 

Tidak dijawab 0 

2 Berkaitan dengan jawaban no 1. Coba 

jelaskan mengapa pembasmi serangga 

dapat membasmi telur maupun jentik-

jentik yang  berada di permukaan air? 

Pembasmi serangga memiliki massa jenis lebih kecil             

dari massa jenis air. Karena massa jenis pembasmi 

serangga yang lebih kecil dari air, pembasmi serangga 

tersebut akan berada di permukaan air dan mampu 

membasmi  telur-telur maupun jentik-jentik nyamuk yang 

berada di permukaan air yang tergenang. 

3 3 

Pembasmi serangga memiliki massa jenis lebih kecil             

dari massa jenis air. 

2 

Salah  1 

Tidak dijawab 

 

 

 

 

0 

8
1
 

8
2
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No. 

soal 

Uraian soal Jawaban skor Total 

skor 

3 Adakah manfaat dari penerapan massa 

jenis berdasarkan wacana tersebut? 

Jelaskan! 

Ada. Manfaatnya kita dapat mencegah penyebaran virus 

zika dengan cara menyemprotkan pembasmi serangga ke 

permukaan air dimana menggunakan konsep massa jenis. 

Pembasmi serangga memiliki massa jenis lebih kecil dari 

massa jenis air. Pembasmi serangga tersebut akan berada 

di permukaan air dan mampu membasmi telur-telur 

maupun jentik-jentik nyamuk. 

3 3 

Manfaatnya kita dapat mencegah penyebaran virus zika 

dengan cara menyemprotkan pembasmi serangga ke 

permukaan air yang tergenang. 

2 

Ada 2 

Salah  1 

8
2
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LAMPIRAN D8. KISI-KISI SOAL POST TEST 3 

        KISI-KISI SOAL POST TEST 3 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 2 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Banyak Soal  : 3 soal 

Jenis Soal  : Uraian 

Pokok Bahasan : Perubahan Benda-Benda di Sekitar Kita 

Indikator 

pembelajaran 

No. 

Soal 

Wacana Soal Indikator keterampilan 

berpikir kritis 

Uraian Soal Skor 

Menganalisis 

perubahan 

fisika dan 

kimia 

 1 Perhatikan wacana berikut ini untuk menjawab 

soal nomor 1-3! 

Perubahan dapat terjadi pada berbagai benda. 

Seperti halnya lilin yang dibakar.  Lilin yang 

dibakar, ada yang terbakar dan ada pula yang 

meleleh. Hasil lelehan lilin berwarna putih dan 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification) 

 

Berdasarkan wacana diatas, Lilin 

yang dibakar, ada yang  terbakar 

dan ada pula yang meleleh. 

Manakah yang menunjukkan  lilin 

mengalami  perubahan  fisika  

dan  perubahan  kimia? Jelaskan! 

3 

8
3
 

8
4
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rapuh.  Lilin yang meleleh lama-lama akan 

mengalami perubahan ukuran dimana lilin menjadi 

lebih pendek dari sebelumnya. Sedangkan lilin 

yang terbakar bereaksi dengan oksigen 

menghasilkan nyala dan asap hitam (karbon) 

sehingga tidak bisa berubah kedalam bentuk 

semula. Selain pada lilin, gula juga mengalami 

perubahan. Ketika dibuat minuman, maka gula 

akan larut kedalam air. Gula selain mengalami 

perubahan ketika dibuat larutan, juga mengalami 

perubahan ketika dibakar. Dimana, pada saat 

dibakar, gula berubah warna menjadi hitam dan 

tidak bisa kembali berwarna putih. Selain pada lilin 

dan gula, paku yang terbuat dari besi juga 

mengalami perubahan. Paku merupakan suatu 

benda yang terbuat dari besi dan besi adalah logam 

yang pada suhu kamar berwujud padat. Jika tidak 

disimpan dengan baik paku besi mudah berkarat. 

Perkaratan tersebut disebabkan karena besi 

berikatan dengan oksigen 

 

 2 Menentukan dasar 

pengambilan 

keputusan 

(The basic for the 

decision) 

 

Berilah  satu  contoh  dari wacana 

tersebut yang  menunjukkan  

bahwa benda  tersebut mengalami 

perubahan  fisika  beserta  cara  

membuktikannya! 

 

 3 

3 Menarik kesimpulan  

(Inference) 

 

Berdasarkan wacana tersebut, apa 

yang dapat kamu simpulkan 

terkait perubahan fisika dan 

kimia? 

 3 

8
4
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       KRITERIA PENILAIAN 

No. 

Soal 

Uraian Soal Jawaban Skor Total skor 

1 Berdasarkan wacana diatas, Lilin yang 

dibakar, ada yang  terbakar dan ada pula 

yang meleleh. Manakah yang 

menunjukkan  lilin mengalami  

perubahan  fisika  dan  perubahan  

kimia? Jelaskan! 

 

Lilin yang meleleh merupakan contoh perubahan fisika  

karena 

-  tidak menghasilkan zat baru 

- hanya terjadi perubahan ukuran dimana lilin menjadi 

lebih pendek dari sebelumnya sedangkan komposisi              

materi tetap 

Lilin yang dibakar merupakan contoh perubahan kimia 

karena 

- menghasilkan zat baru berupa nyala dan asap hitam 

(karbon) akibat bereaksi dengan oksigen yang                        

 menyebabkan sumbu lilin tidak bisa kembali  seperti 

semula. 

Sesuai :3 

Kurang :2 

3 

Salah                                                                                                                                                               

Tidak dijawab                                                                                                                                                  

2 Berilah  satu  contoh  dari wacana 

tersebut yang  menunjukkan  bahwa 

benda  tersebut mengalami ]perubahan  

fisika  beserta  cara  membuktikannya! 

 

Alternatif jawaban 1 

Contoh  benda  yang  mengalami  perubahan  fisika 

yaitu gula larut dalam air                                                                            

cara membuktikan gula larut dalam air merupakan 

perubahan fisika:                           

melarutkan gula kedalam air hingga larut dan melihat 

perubahan yang terjadi pada rasa dan wujud gula. 

Ternyata pada gula hanya terjadi perubahan wujud dan 

tidak terjadi perubahan sifat. 

                                                       

 

                                                           

Sesuai :3 

Kurang :2 

3 

8
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No. 

Soal 

Uraian Soal Jawaban Skor Total skor 

  Alternatif jawaban 2 

lilin yang meleleh saat dipanaskan           

Cara membuktikan  lilin meleleh merupakan perubahan 

fisika:  

Saat lilin dipanaskan terjadi perubahan wujud dari 

padat ke cair, terjadi perubahan ukuran dimana lilin 

menjadi lebih pendek dari sebelumnya. Perubahan 

yang terjadi pada lilin hanya wujud dan ukuran saja, 

sedangkan komposisi lilin tetap, tidak menghasilkan 

zat baru. 

  

Salah                                                                                                                                                               1 

Tidak dijawab                                                                                                                                                 0 

3 Berdasarkan wacana tersebut,apa yang 

dapat kamu simpulkan terkait perubahan 

fisika dan kimia? 

Kesimpulan terkait wacana: perubahan fisika 

merupakan perubahan zat yang tidak disertai dengan  

terbentuknya zat baru. Perubahan kimia merupakan 

perubahan zat yang disertai dengan terbentuknya zat 

baru.      

Sesuai :3 

Kurang :2 

3 

- Contohnya perubahan fisika dapat diketahui dari 

perubahan ukuran, ukuran lilin yang menjadi lebih 

pendek dari sebelumnya.  

Ciri lainnya adalah pelarutan seperti pada larutan 

gula dimana sifat gula  yang manis tidak berubah 

setelah dilarutkan air.                

                                                  

                                                                   

 

8
7
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- Contoh perubahan kimia pada wacana yakni gula 

berubah warna menjadi hitam  dan tidak bisa kembali 

berwarna putih, lilin yang menghasilkan nyala dan 

asap hitam (karbon) akibat bereaksi dengan oksigen 

yang menyebabkan lilin tidak bisa kembali seperti 

semula, perkaratan paku disebabkan paku besi 

bereaksi dengan oksigen. 

Salah                                                                                                                                                              1  

Tidak dijawab                                                                                                                                                 0  

8
8
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LAMPIRAN D9. KISI-KISI SOAL POST TEST 4 

 

KISI-KISI SOAL POST TEST 4 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 2 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Banyak Soal  : 3 soal 

Jenis Soal  : Uraian 

Pokok Bahasan : Perubahan Benda-Benda di Sekitar Kita 

Indikator 

pembelajaran 

No. 

Soal 

Wacana Soal Indikator 

keterampilan 

berpikir kritis 

Uraian Soal Skor 

Menganalisis 

pemanfaatan 

metode 

pemisahan 

campuran 

berdasarkan 

sifat fisika 

1 Perhatikan wacana berikut ini untuk menjawab soal 

nomor 1-3 

Campuran merupakan beberapa zat yang terbentuk 

tanpa melalui reaksi kimia. Dalam kehidupan sehari-

hari, banyak sekali campuran yang ada di lingkungan 

kita. Beberapa campuran yang ada di lingkungan 

sekitar kita, diantaranya yaitu kapur barus dengan 

Memberikan 

penjelasan 

dasar (Basic 

Clarification 

Apa  sajakah  metode  yang  cocok  

digunakan  untuk  memisahkan  

campuran diatas? Jelaskan 2 saja 

metode pemisahan campuran! 

 3 

2 Menentukan 

dasar 

pengambilan 

Apakah semua campuran di atas bisa 

dipisahkan dengan metode yang  

sama? Mengapa? 

 3 

8
8
 

8
9
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

 

 

 

pasir, tinta, dan air dengan alkohol. Untuk memisahkan 

campuran terdapat beberapa metode pemisahan 

campuran. Seperti yang dilakukan perusahaan air 

minum dalam melakukan pengolahan air dengan 

memisahkan filtrat dari residu untuk mendapatkan air 

bersih.  Masyarakat bisa mendapatkan air bersih 

dengan cara sederhana. Misalnya yang dilakukan 

Dodit dengan menyiapkan bahan-bahan seperti: sabut 

kelapa, pasir, kerikil, arang aktif, dan botol bekas air 

kemasan ukuran 1 liter. Dodit menyusun bahan-bahan 

tersebut kedalam botol, kemudian memasukkan air 

kotor secara berulang hingga diperoleh air yang bersih.  

keputusan 

(The basic 

for the 

decision) 

 

3 Menarik 

kesimpulan  

(Inference) 

 

Menurut kamu metode pemisahan 

campuran apa yang digunakan 

Dodit? Jelaskan! 

 3 

8
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KRITERIA PENILAIAN 

No. Soal Jawaban Skor Total Skor 

1 a. Sublimasi digunakan untuk memisahkan campuran yang salah 

satunya mudah menguap.  

Contohnya pada wacana tersebut adalah kapur barus dengan 

pasir.                            

b. Destilasi  digunakan  untuk  memisahkan campuran  

berdasarkan  perbedaan   titik  didih. 

Contonya alkohol dengan air.  

c. Kromatografi digunakan  untuk  memisahkan campuran  

berdasarkan perbedaan  kecepatan perambatan  zat terlarut. 

Contohnya tinta.  

d. Filtrasi digunakan untuk memisahkan campuran berupa 

padatan  dan  larutan.  

Contohnya  pada perusahaan pengolahan air minum.  

 

Menjawab 2 metode dengan benar =3 

Menjawab 1 metode dengan benar = 2 

3 

Salah                                                                                                                                                                                  1 

Tidak dijawab                                                                                                                                                                    0 

2 Tidak.                                                 

Alasannya: 

karena  setiap  campuran  memiliki karakteristik /sifat yang  

berbeda. Sehingga  jika  semua campuran dipisahkan  dengan 

metode  yang  sama maka  ada  campuran  yang  tidak  terpisah  

dari  zat pengotornya.                                                                                                                                   

3 3 

Tidak  2 

Salah                                                                                                                                                                                  1 

Tidak dijawab                                                                                                                                                                    0 

3 Dodit menggunakan metode filtrasi untuk mendapatkan air 

bersih. Metode filtrasi memisahkan cairan dan padatan yang tidak 

larut berdasarkan pada perbedaan ukuran partikel zat-zat yang 

bercampur. 

Hal ini diketahui dari bahan-bahan yang digunakan Dodit selama 

3 3 

9
1
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percobaan merupakan bahan penyaring yang sifatnya sebagai 

adsorben/penyerap seperti sabut kelapa, pasir, kerikil, dan arang 

aktif. Bahan tersebut mampu menyerap berbagai kotoran, zat 

kimia, dan polutan lain yang ada di dalam air.                                                                      

Dodit menggunakan metode pemisahan filtrasi/penyaringan 2 

Salah                                                                                                                                                                                  1 

Tidak dijawab                                                                                                                                                                    0 

8
8
 8
8
 8

8
 

9
2
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

No. Nama Pernyataan 

Attention Relevance Confidence Satisfaction Skor 

Positif Negatif Positif Negatif Positif Negatif Positif  Negatif 

1 17 20 22 4 13 24 5 12 16 21 2 8 18 19 3 9 14 6 25 7 23 10 11 15 

1 AP 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 87 

2 AD 4 1 3 4 4 4 1 4 4 3 1 4 4 1 4 4 3 2 2 4 3 1 3 3 3 74 

3 PS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 93 

4 BAS 3 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 80 

5 AS  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  

6 DFU 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 1 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 81 

7 DS 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 

8 FR -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -   - -  -  -  -  -  -  -  -  

9 FPN 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 78 

10 HS 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 4 4 4 81 

11 MJ 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 78 

 

Lampiran E. Data Hasil Minat Belajar Siswa 

Tabel E. Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran  

Menggunakan Buletin MALAPA 

 

9
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No. Nama Pernyataan 

Attention Relevance Confidence Satisfaction  Skor 

Positif Negatif  Positif  Negatif Positif Negatif Positif Negatif 

1 17 20 22 4 13 24 5 12 16 21 2 8 18 19 3 9 14 6 25 7 23 10 11 15 

12 MH 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 74 

13 MNH 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4 4 83 

14 NPW 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 83 

15 NNA 3 4 4 2 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 79 

16 NFS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 

17 PPDR 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 81 

18 PR 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 

19 QMR 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 82 

20 RAAI 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 84 

21 RA 3 4 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 80 

22 RJ 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 78 

23 SRM 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 85 

24 SA 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 81 

25 SJ 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 85 
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No. Nama Pernyataan Skor 

Attention Relevance Confidence Satisfaction 

Positif Negatif Positif Negatif Positif Negatif Positif Negatif 

1 17 20 22 4 13 24 5 12 16 21 2 8 18 19 3 9 14 6 25 7 23 10 11 15 

26 SNQ 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 83 

27 SLR 4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 85 

28 TR 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 84 

29 VVV 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 79 

30 VDS 2 3 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 4 84 

31 WS 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 85 

32 ZN 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 87 

33 AS 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 85 

Jumlah skor 

tiap aspek 
106 108 104 95 120 108 101 102 106 90 98 108 103 114 110 93 102 103 101 100 98 93 102 115 110  

 

2590 
Skor maks 

tiap aspek  
124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 

Jumlah skor tiap 

indikator  742    
831 499   518   

 

Skor maks tiap indikator 868    992 620   620   

N (%)  85,48                        83,77      80,48   83,54  83,54 
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Keterangan: 

a) Aspek attention (perhatian)  

Butir pernyataan positif (+) = 1,17, 20,22 

Butir pernyataan negatif(-)  = 4,13,24 

b) Aspek relevance (relevansi)  

Butir pernyataan positif (+) = 5,12,16,21 

Butir pernyataan negatif(-)  = 2,8,18,19 

c) Aspek confidence (percaya diri)  

Butir pernyataan positif (+) = 3,9,14 

Butir pernyataan negatif(-)  = 6,25 

d) Aspek satisfaction (kepuasan) 

Butir pernyataan positif (+) = 7,23 

Butir pernyataan negatif(-)  = 10,11,15 

 

Perhitungan presentase minat belajar siswa menggunakan rumus 

 

N  
∑              

∑             
 100% 

Keterangan: 

N = persentase total yang dicapai 
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LAMPIRAN F. HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA  
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LAMPIRAN G. HASIL POST TEST 

G.1 HASIL POST TEST TERTINGGI 
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G.2 HASIL POST TEST TERENDAH 
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LAMPIRAN H. SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

Lampiran I. Hasil Angket Tanggapan Guru 
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Lampiran J. Contoh Buletin MALAPA 

By : Ratna 
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LAMPIRAN K. FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan siswa membaca Buletin MALAPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
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Kegiatan siswa presentasi di depan kelas 

 

 

Siswa mengerjakan post test kemampuan berpikir kritis 
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